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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 ALAT YANG DIGUNAKAN 

3.1.1 New York University Wireless Simulator (NYUSIM) versi 2.01 

Berikut merupakan tampilan aplikasi NYUSIM versi 2.01 

 

Gambar 3.1 Tampilan NYUSIM versi 2.01 

 

Pada penelitian ini menggunakan Software New York University Simulator 

(NYUSIM). NYUSIM adalah simulator kanal sistem yang berbasis MATLAB. 

Yang dikembangkan oleh New York University. Pada penelitian ini menggunakan 

NYUSIM versi 2.01.   

3.1.2 MATLAB versi 2017a 

MATLAB adalah sebuah program yang berfungi untuk menganalisis sebuah 

data-data numerik serta pembuatan grafik untuk memudahkan pada saat 

menganalisis suatu hasil dari parameter perancangan sistem. Hasil parameter dari 

perancangan sistem akan di tampilkan dalam bentuk grafik dengan menggunakan 

MATLAB. 

3.1.3 Microsoft Excel 

Microsoft Excel adalah sebuah software yang berfungsi untuk mengelola 

sebuah data dalam bentuk angka yang akan memudahkan dalam proses 

pengelompokkan mengurutkan data, dan menghitung. 



28  

3.2 ALUR PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap studi literatur, tahap 

perancangan sistem, pengambilan data, melakukan simulasi, tahap analisis dari 

hasil simulasi, dan yang terakhir itu kesimpulan dapat di lihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Alur Penelitian 

 

3.2.1 Alur Simulasi 

Penelitian ini mengusulkan pengujian untuk menganalisis convolutional 

codes pada sistem 5G. Pada Langkah pertama yaitu mencari dan mengumpulkan 

parameter lingkungan melalui data BMKG. Kedua, parameter lingkungan yang 
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diperoleh akan digunakan untuk menghasilkan sebuah instantaneous Power Delay 

Profile (PDP) dengan frekuensi sebesar 26 GHz dan bandwidth sebesar 200 MHz. 

Setelah mencari instantaneous Power Delay Profile (PDP) akan menghasilkan 

representative Power Delay Profile (PDP). Kemudian memvalidasi BER channel 

coding dan uncoded. 

Tabel 3.1 Parameter Simulasi 

Parameter Nilai 

Coding Rate Uncoded 1 

Coding Rate Convolutional code 1/2 

FFTsize 128 

CDF 90% 

Treshold -140dB 

 

 

3.2.2 Enviroment Parameter 

Penelitian ini melakukan simulasi menggunakan frekuensi 26 GHz dengan 

bandwidth 200 MHz berdasarkan numerology OFDM 1 untuk komunikasi seluler 

5G. Penggunaan frekuensi ini sensitif dengan pengaruh alam seperti suhu, 

kelembapan udara, tekanan udara, dan curah hujan. Sehingga penelitian dapat  

dimulai dengan mengumpulkan data-data parameter environment yang diperoleh 

dari Badan Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) untuk digunakan 

sebagai nilai input channel parameters pada NYUSIM. Rentang waktu 

pengambilan data environment yaitu dari bulan Januari 2022 - April 2022. Tabel 

3.2 menunjukkan parameter lingkungan di kota Medan dengan mengambil nilai 

rata-rata 4 bulan pada setiap parameter. 

Tabel 3.2 Environment Parameter Kota Medan 

Parameter Nilai 

Suhu 28,03˚C 

Kelembaban Udara 82,75% 

Tekanan Udara 1.010 mBar 

Curah Hujan 9,53mm/hr 
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3.2.3 Simulasi NYUSIM versi 2.1a 

Selanjutnya environment parameter yang telah didapatkan akan menjadi 

input-an pada software NYUSIM. NYUSIM memiliki beberapa fitur yang 

berfungsi untuk mengatur parameter yang digunakan. Hasil dari NYUSIM yaitu 

untuk mendapatkan instantaneus Power Delay Profile (PDP) yang terdiri dari daya 

dan delay untuk setiap path, dengan mengasumsikan banyaknya penerima sejumlah 

1000. Inputan pada NYUSIM dapat dilihat pada Gambar 3.3.  

 

Gambar 3.3 Tampilan Inputan pada NYUSIM v2.1a 

Tabel 3.3 Parameter Inputan pada NYUSIM v2. 1a 

No Channel Parameter Nilai 

1 Scenario  Urban Microcell (UMi) 

2 Frequency (GHz) 26 GHz 

3 Radio Frequency (RF) Bandwidth 200 MHz 

4 Environment Non Line of Sight (NLOS) 

5 
Tx-Rx Separation Distance Lower 

Bound 
200 Meter 

6 
Tx-Rx Separation Distance Upper 
Bound 

200 Meter 

7 Tx Power 30 dBm 

8 Number of Rx Locations 1000 

9 Tekanan Udara (Barometric Pressure) 1.010 mbar 



31  

10 Kelembapan 82,75% 

11 Suhu Udara 28,03 Cͦ 

12 Curah Hujan 9,53 mm/hr 

13 Polarization Co-Pol (Co-Polarization) 

14 Follage loss - 

15 Distance Within Follage 0 m 

16 Follage Attention 0,4 dB/m 

17 O2I Loss Type Low Loss 

 

3.2.4 Instantaneous Power Delay Profile (PDP) 

Pada Penelitian ini akan menggunakan software NYUSIM versi 2.01 untuk 

pemodelan kanal multipath. NYUSIM memiliki fitur-fitur yang berfungsi untuk 

mengatur parameter yang digunakan, diantaranya ada frekuensi, daya pemancar, 

bandwith, skenario, jarak antara pemancar dan penerima, parameter environment. 

Penelitian ini akan menggunakan frekuensi sebesar 26 GHz, bandwidth sebesar 200 

MHz dengan menggunakan skenario Urban Micro (Umi), simulasi pada penelitian 

ini melakukan 1000 kali percobaan instantaneous Power Delay Profile (PDP) untuk 

digunakan dalam penentuan Power Delay Profile (PDP) representative. 

 

3.2.5 Representatif Power Delay Profile (PDP) 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan untuk mendapatkan 

representatif  Power Delay Profile (PDP) dari 1000 instantaneous PDP dari hasil 

simulator. Berikut ini langkah-langkah yang digunakan dalam memperoleh 

representatif PDP yang dilakukan pada penelitian : 

1) Melakukan pembulatan untuk setiap PDPi, dimana i merupakan angka indeks 

dari PDPxi = {1,2,…,K}, serta K merupakan banyaknya percobaan Power 

Delay Profile (PDP). Dengan rentang pembulatan ΔT ≤ 1/𝐵 dimana ΔT = 5 ns. 

2) Menjumlahkan semua path pada delay yang sama untuk semua PDPi. 

3) Melakukan CDF (Cumulative Distribution Function) sebesar 90% pada daya 

dari semua Power Delay Profile (PDP) untuk dijadikan representatif daya. 
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4) Melakukan threshold sebesar -140 dB dari Power Delay Profile (PDP) 

representatif. Nilai threshold ini merupakan nilai inisialisasi untuk sistem small 

scale fading. 

5) Melakukan metode scalling dari ukuran FFT yang asli, jadi semua path yang 

dihasilkan memenuhi persyaratan dimana panjang CP lebih besar atau sama 

dengan jumlah total path asli (Q ≥ ΣPath). 

∑ 𝑷𝒂𝒕𝒉𝑚𝑜𝑑𝑖𝑓 =  
𝑭𝑭𝑻𝑚𝑜𝑑𝑖𝑓

𝑭𝑭𝑻𝑟𝑒𝑎𝑙
 .  ∑ 𝑷𝒂𝒕𝒉𝑟𝑒𝑎𝑙 (3.1)  

6) Normalisasi untuk mendapatkan representatif Power Delay Profile (PDP) 

akhir. 

Tabel 3.4 Power Delay Profile (PDP) Asli 

Tap k 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝜎𝑘2 Delay τ (ns) 

1 𝜎12  0 

2 𝜎22  4 

3 𝜎32  8 

4 𝜎42  12 

6 𝜎52  16 

7 𝜎62  19 

8 𝜎72  22 

 

Tabel 3.5 Power Delay Profile (PDP) Setelah Pemetaan Delay 

Tap k 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝜎𝑘2 Delay τ (ns) 

1 𝜎12 0 

2 𝜎22 5 

3 𝜎32 10 

4 𝜎42 10 

5 𝜎52 15 

6 𝜎62 20 

7 𝜎72 20 
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Tabel 3.6 Hasil Delay Profile 

Tap k 𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 𝜎𝑘2 Delay τ (ns) 

1 𝜎12 0 

2 𝜎22 5 

3 𝜎32  +  𝜎42 10 

4 𝜎52 15 

5 𝜎62  +  𝜎72 20 

 

3.2.6 Bit Error Rate (BER) 

Pada penelitian ini menganalisis BER kinerja BER dengan sistem CP-

OFDM pada R = 1 (uncode) dan R=1/2 (convolutional codes). Berdasarkan 

persamaan (2.19) kinerja BER dianggap benar jika kurva BER convolutional codes 

lebih kecil dibandingkan dengan kurva uncoded.  


